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Abstract. The accelerating digital transformation has intensified competition among small and medium-sized 

enterprises (SMEs), requiring firms to develop capabilities that extend beyond the adoption of digital 

technologies. This study aims to examine the roles of digital transformation capability and entrepreneurial 

orientation in improving SME performance through business agility as a mediating variable. A quantitative 

approach with an explanatory research design was employed, using a cross-sectional survey of SME owners or 

managers who had adopted digital technologies in their business activities. Data were collected through a Likert-

scale questionnaire and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

including measurement model, structural model, direct effect, and indirect effect assessments. The findings 

indicate that digital transformation capability strengthens SMEs’ ability to adapt to changes in the business 

environment, while entrepreneurial orientation enhances their capacity to identify and exploit emerging 

opportunities. Business agility plays an important role in translating these capabilities into improved SME 

performance by facilitating faster and more flexible responses to market changes. The study implies that SMEs 

should integrate digital capabilities, entrepreneurial orientation, and business agility rather than relying solely 

on technology adoption to strengthen sustainable performance and competitiveness. 

 

Keywords: Business Agility; Digital Transformation Capability; Entrepreneurial Orientation; SME performance; 

SMEs. 

 

Abstrak. Percepatan transformasi digital telah meningkatkan dinamika persaingan UMKM sehingga pelaku 

usaha membutuhkan kapabilitas yang tidak hanya berorientasi pada adopsi teknologi, tetapi juga kemampuan 

untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kapabilitas 

transformasi digital dan orientasi kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui kelincahan bisnis 

sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research 

dan cross-sectional terhadap pemilik atau pengelola UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam 

aktivitas bisnis. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan SEM-PLS melalui 

evaluasi model pengukuran, model struktural, pengaruh langsung, dan pengaruh tidak langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kapabilitas transformasi digital memperkuat kemampuan UMKM dalam beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan, sedangkan orientasi kewirausahaan mendukung kemampuan mengidentifikasi 

dan memanfaatkan peluang bisnis. Kelincahan bisnis berperan dalam mengonversi kedua kapabilitas tersebut 

menjadi peningkatan kinerja melalui respons yang lebih cepat dan fleksibel terhadap perubahan pasar. Temuan 

ini mengimplikasikan bahwa UMKM perlu mengintegrasikan kapabilitas digital, orientasi kewirausahaan, dan 

kelincahan bisnis untuk memperkuat kinerja serta daya saing secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kelincahan Bisnis; Kapabilitas Transformasi Digital; Kinerja UMKM; Orientasi 

Kewirausahaan; UMKM. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital telah mengubah lingkungan persaingan dan aktivitas bisnis usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui pemanfaatan teknologi yang memungkinkan 

perluasan pasar, peningkatan efisiensi, serta pengembangan hubungan dengan pelanggan. 

Digitalisasi memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan produktivitas dan daya 

saing melalui otomatisasi proses, pemanfaatan data, serta pengambilan keputusan yang lebih 
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cepat dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis (Skare et al., 2023). Namun, 

transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga 

membutuhkan kesiapan dan kematangan digital agar teknologi dapat diintegrasikan secara 

efektif ke dalam aktivitas organisasi (Reascos et al., 2023). Integrasi tersebut semakin penting 

karena perkembangan teknologi mendorong UMKM untuk mengembangkan model bisnis baru 

dan menciptakan proposisi nilai yang sesuai dengan perubahan kebutuhan pelanggan (van 

Tonder et al., 2024). Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital membutuhkan 

kemampuan UMKM untuk mengadaptasi proses, sumber daya, dan strategi bisnis secara 

bertahap sehingga investasi teknologi dapat dikonversi menjadi peningkatan daya saing dan 

kinerja yang berkelanjutan (Yordanova et al., 2025). 

Kapabilitas transformasi digital dan orientasi kewirausahaan menjadi faktor strategis 

yang mendukung kemampuan UMKM beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

ketidakpastian pasar. Kapabilitas digital memungkinkan UMKM mengintegrasikan teknologi 

ke dalam proses bisnis, meningkatkan inovasi, serta memperkuat kemampuan pengambilan 

keputusan, sedangkan orientasi kewirausahaan mendorong sikap inovatif, proaktif, dan 

keberanian memanfaatkan peluang digital (Indriastuti & Fachrunnisa, 2024). Namun, 

keberadaan kedua kapabilitas tersebut belum tentu secara langsung menghasilkan kinerja yang 

optimal karena UMKM membutuhkan kemampuan untuk merespons perubahan lingkungan 

secara cepat. Dalam konteks tersebut, kelincahan bisnis (business agility) menjadi kapabilitas 

penting yang memungkinkan organisasi menyesuaikan strategi, proses, dan sumber daya 

terhadap dinamika pasar sehingga dapat membangun keunggulan kompetitif (Franco et al., 

2024). Kelincahan bisnis juga terbukti relevan dalam memperkuat daya saing UMKM pada 

lingkungan yang dinamis (Yusuf et al., 2023). Meskipun demikian, mekanisme kelincahan 

bisnis dalam menjembatani kapabilitas digital dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UMKM masih memerlukan pengujian lebih lanjut, sehingga integrasi kapabilitas tersebut 

menawarkan kerangka penelitian yang lebih komprehensif (Alqam et al., 2024). 

Kapabilitas transformasi digital dan orientasi kewirausahaan semakin penting bagi 

UMKM dalam menghadapi perubahan teknologi, ketidakpastian pasar, dan intensitas 

persaingan. Transformasi digital memungkinkan UMKM memperbarui proses bisnis, 

memperkuat inovasi, dan meningkatkan kinerja melalui pemanfaatan teknologi secara 

strategis, terutama ketika lingkungan usaha mengalami disrupsi (Surahman et al., 2023). 

Sementara itu, orientasi kewirausahaan mendorong perilaku inovatif, proaktif, dan keberanian 

mengambil risiko yang dapat mendukung keberlanjutan serta kemampuan UMKM dalam 

merespons peluang pasar (Tantriana et al., 2023). Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 
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peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada kepemilikan sumber daya digital, tetapi juga 

pada kemampuan organisasi mengubah dan memanfaatkannya secara adaptif. Kelincahan 

strategis bahkan dapat memperkuat keterkaitan orientasi kewirausahaan dengan proses 

transformasi digital UMKM (Satar et al., 2025). Namun, mekanisme yang menjelaskan 

bagaimana kapabilitas transformasi digital dan orientasi kewirausahaan diterjemahkan menjadi 

peningkatan kinerja masih memerlukan pendalaman. Oleh karena itu, penelitian ini 

menempatkan kelincahan bisnis sebagai mekanisme mediasi untuk menjelaskan hubungan 

tersebut dengan mengintegrasikan perspektif Dynamic Capabilities Theory dan Resource-

Based View (RBV) (Setiawan et al., 2025). 

Pemanfaatan teknologi digital tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja 

UMKM karena manfaat teknologi sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam 

mengintegrasikan, mengelola, dan mengubah sumber daya digital menjadi nilai bisnis. 

Kapabilitas digital menjadi sumber daya strategis yang memungkinkan organisasi 

memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mendukung proses bisnis dan pencapaian kinerja 

(Freitas Junior et al., 2025). Dalam lingkungan yang dinamis, kemampuan tersebut perlu 

disertai kelincahan bisnis agar UMKM mampu merespons perubahan pasar, menyesuaikan 

proses, dan mengonfigurasi sumber daya secara cepat. Transformasi digital yang didukung 

kapabilitas dinamis dan kelincahan organisasi dapat memperkuat kinerja UMKM melalui 

kemampuan adaptasi yang lebih baik (Setiawan et al., 2025). Selain itu, inovasi digital berperan 

dalam membangun kelincahan organisasi sehingga perusahaan lebih responsif terhadap 

perubahan teknologi dan lingkungan bisnis (Kumar et al., 2025). Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi teoretis dalam menjelaskan keterkaitan kapabilitas digital, orientasi 

kewirausahaan, dan kelincahan bisnis terhadap kinerja UMKM, sekaligus memberikan 

implikasi praktis bagi pelaku UMKM untuk memprioritaskan pengembangan kapabilitas dan 

kelincahan dalam menjalankan transformasi digital. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dynamic Capabilities Theory dan Resource-Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dibangun 

melalui pengelolaan sumber daya internal yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan sulit 

digantikan, termasuk pengetahuan, teknologi, kompetensi, serta proses organisasi (Holz, 

2025). Perspektif ini diperluas melalui Dynamic Capabilities Theory yang menekankan 

kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan dan mengonfigurasi kembali sumber daya 

sesuai perubahan lingkungan. Kapabilitas dinamis mendukung inovasi dan kemampuan 
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organisasi mempertahankan relevansi strategis dalam kondisi pasar yang berubah (Ahmadi & 

Arndt, 2022). Bagi UMKM, kemampuan tersebut penting untuk mengoptimalkan keterbatasan 

sumber daya sekaligus mengembangkan kompetensi secara adaptif dalam menghadapi 

perkembangan teknologi dan persaingan yang semakin dinamis (Korhonen et al., 2024). 

Kapabilitas dinamis mencakup sensing, seizing, dan transforming. Sensing merupakan 

kemampuan mengidentifikasi peluang dan ancaman, seizing berkaitan dengan pemanfaatan 

sumber daya untuk menangkap peluang, sedangkan transforming mencerminkan kemampuan 

mengonfigurasi kembali sumber daya dan proses agar sesuai dengan perubahan lingkungan 

(Engelmann, 2024). Ketiga aktivitas tersebut membentuk proses yang saling berkaitan dalam 

mendorong inovasi dan mempertahankan daya saing organisasi di tengah perkembangan 

teknologi (Zabel & O’Brien, 2024). Dalam konteks UMKM, teknologi, data, pengetahuan, dan 

kompetensi digital menjadi sumber daya strategis yang memperkuat kemampuan adaptasi. 

Pengembangan kapabilitas tersebut juga membantu UMKM mengatasi keterbatasan sumber 

daya dan mempercepat transformasi digital (Hafeez et al., 2025). 

Kapabilitas Transformasi Digital dan Orientasi Kewirausahaan 

Kapabilitas transformasi digital mencerminkan kemampuan UMKM dalam mengadopsi, 

mengintegrasikan, dan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung perubahan proses 

bisnis serta meningkatkan daya saing. Kemampuan ini tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh keterampilan digital, kesiapan organisasi, dan 

kemampuan mengelola perubahan. Transformasi digital memungkinkan UMKM 

meningkatkan efisiensi, memperluas akses pasar, serta mengoptimalkan pemanfaatan 

informasi dalam aktivitas bisnis (Skare et al., 2023). Penguatan kapabilitas inovasi digital juga 

membutuhkan kombinasi antara adopsi teknologi dan orientasi kewirausahaan agar teknologi 

dapat dikembangkan menjadi sumber penciptaan nilai bagi organisasi (Indriastuti & 

Fachrunnisa, 2024). Dalam kondisi lingkungan yang tidak pasti, kapabilitas digital bahkan 

berperan dalam membantu UMKM menyesuaikan model bisnis, mempertahankan kegiatan 

operasional, dan membangun ketahanan organisasi. Dengan demikian, transformasi digital 

dapat menjadi bagian dari kapabilitas dinamis yang memungkinkan UMKM mengonfigurasi 

kembali sumber daya ketika menghadapi perubahan atau krisis (Khurana et al., 2022). 

Orientasi kewirausahaan merupakan kapabilitas strategis yang mencerminkan 

kecenderungan UMKM untuk bertindak inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko dalam 

menghadapi peluang serta ketidakpastian pasar. Dimensi inovatif mendorong pengembangan 

produk, layanan, dan proses baru melalui pemanfaatan teknologi, sedangkan proaktivitas 

memungkinkan UMKM mengantisipasi perubahan kebutuhan pelanggan dan bertindak lebih 
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cepat daripada pesaing. Pemilik UMKM memiliki peran penting dalam menghubungkan 

aktivitas kewirausahaan dengan inovasi sehingga pemanfaatan teknologi digital dapat 

menghasilkan pembaruan bisnis yang relevan (Hermawati et al., 2025). Orientasi 

kewirausahaan juga berperan dalam mendorong transformasi digital karena organisasi yang 

lebih inovatif dan proaktif cenderung lebih siap mengadopsi perubahan teknologi dan 

mengeksplorasi peluang baru (Satar et al., 2025). Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

transformasi digital membutuhkan dukungan perilaku kewirausahaan agar teknologi tidak 

hanya digunakan secara operasional, tetapi juga diarahkan pada penciptaan nilai. Sinergi adopsi 

digital dan orientasi kewirausahaan selanjutnya memperkuat kapabilitas inovasi digital 

UMKM (Indriastuti & Fachrunnisa, 2024). 

Kelincahan Bisnis dan Kinerja UMKM 

Kelincahan bisnis (business agility) merupakan kemampuan UMKM merespons 

perubahan lingkungan secara cepat melalui fleksibilitas proses, pengambilan keputusan, dan 

pengelolaan sumber daya. Kemampuan ini mencakup adaptasi, respons terhadap kebutuhan 

pelanggan, inovasi, dan ketahanan dalam menghadapi perubahan pasar. Kelincahan dibentuk 

oleh kapabilitas dan faktor organisasi yang memungkinkan UMKM menyesuaikan aktivitas 

bisnis dengan lingkungan yang dinamis (Arno, 2025). Kemampuan tersebut berkaitan dengan 

kapabilitas dinamis karena penguatan kemampuan operasional dapat meningkatkan kelincahan 

organisasi (Yi et al., 2023). Bagi UMKM dengan sumber daya terbatas, kelincahan menjadi 

kemampuan strategis untuk melakukan penyesuaian secara efektif sekaligus mempertahankan 

fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan lingkungan bisnis (Zighan & Dwaikat, 

2023). 

Kelincahan bisnis berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui kemampuan 

menangkap peluang, meningkatkan efisiensi, dan mempertahankan daya saing. Penyesuaian 

strategi dan operasi secara cepat membantu UMKM merespons perubahan permintaan 

sekaligus mengalokasikan sumber daya secara efektif. Kelincahan strategis dan rantai pasok 

dapat mendukung peningkatan kinerja ketika UMKM menghadapi perubahan lingkungan 

bisnis (Alfarajat, 2023). Kelincahan juga memperkuat ketahanan melalui diversifikasi 

pendapatan dan pengelolaan risiko sehingga membantu menjaga keberlanjutan usaha dalam 

kondisi tidak pasti (Bunyamin et al., 2026). Kemampuan tersebut meningkatkan ketahanan 

organisasi melalui penyesuaian prioritas terhadap perubahan pasar (Nuwan et al., 2024). 

Dengan demikian, kelincahan bisnis mendukung pertumbuhan, efisiensi, profitabilitas, 

ketahanan, dan daya saing UMKM secara berkelanjutan. 
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Research Gap dan Pengembangan Hipotesis 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kapabilitas digital dan orientasi kewirausahaan 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja UMKM, tetapi mekanisme yang 

menghubungkan kedua kapabilitas tersebut dengan kinerja masih belum sepenuhnya 

terjelaskan. Orientasi kewirausahaan diketahui dapat meningkatkan kinerja melalui kapabilitas 

inovasi dan strategi diferensiasi, sehingga menunjukkan bahwa pengaruhnya dapat 

berlangsung melalui mekanisme organisasi tertentu (Kaushal et al., 2022). Kapabilitas digital 

juga berkontribusi terhadap kinerja ketika didukung orientasi kewirausahaan dan kemampuan 

organisasi memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan inovasi (Wang & Zhang, 2024). 

Sementara itu, penelitian lain lebih banyak menempatkan orientasi digital, kompetensi 

kewirausahaan, dan perubahan strategis sebagai faktor yang membentuk kinerja bisnis 

berkelanjutan (Baawain et al., 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penelitian 

sebelumnya cenderung menguji pengaruh langsung atau menggunakan mekanisme mediasi 

yang berbeda. Oleh karena itu, masih terdapat ruang penelitian untuk menjelaskan kelincahan 

bisnis sebagai mekanisme yang menghubungkan kapabilitas transformasi digital dan orientasi 

kewirausahaan dengan kinerja UMKM. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan kerangka yang 

menempatkan kapabilitas transformasi digital dan orientasi kewirausahaan sebagai variabel 

independen, kelincahan bisnis sebagai mediator, serta kinerja UMKM sebagai variabel 

dependen. Kapabilitas digital diperkirakan meningkatkan kelincahan karena pemanfaatan 

teknologi memungkinkan organisasi mengakses informasi dan merespons perubahan secara 

lebih cepat; bukti sebelumnya menunjukkan keterkaitan kelincahan digital dengan daya saing 

dan kinerja inovatif UMKM (Ko et al., 2022). Orientasi kewirausahaan juga diperkirakan 

memperkuat kelincahan melalui perilaku inovatif, proaktif, dan keberanian mengambil risiko, 

yang pada akhirnya mendukung kinerja. Selain itu, adopsi digital telah dikaitkan dengan 

kelincahan bisnis melalui perubahan model bisnis, yang memperkuat dasar untuk menguji 

mekanisme mediasi (Waty et al., 2022). Kemampuan merespons pasar juga berperan dalam 

peningkatan kinerja organisasi (Rochiyati et al., 2022). Berdasarkan argumentasi tersebut, 

penelitian ini mengembangkan tujuh hipotesis yang mencakup pengaruh langsung dan tidak 

langsung antarvariabel. 
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3. METODE PENELITIAN 

Gambar 1. Struktur Diagram Alur 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research 

untuk menjelaskan hubungan antara kapabilitas transformasi digital, orientasi kewirausahaan, 

kelincahan bisnis, dan kinerja UMKM. Penelitian menggunakan desain cross-sectional, yaitu 

pengumpulan data dilakukan dalam satu periode penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antarvariabel serta menganalisis peran 

kelincahan bisnis dalam menjembatani kapabilitas transformasi digital dan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pemilik atau pengelola UMKM yang telah memanfaatkan 

teknologi digital dalam menjalankan aktivitas bisnis. Responden ditentukan berdasarkan 

kriteria memiliki keterlibatan dalam pengambilan keputusan usaha dan menggunakan 

teknologi digital, seperti media sosial, marketplace, sistem pembayaran digital, atau aplikasi 

pendukung operasional. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling agar 

responden sesuai dengan karakteristik penelitian. Jumlah sampel disesuaikan dengan 

kebutuhan analisis SEM-PLS sehingga mampu mendukung estimasi hubungan antarvariabel 

dalam model penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada pemilik atau pengelola UMKM yang memenuhi kriteria penelitian. 

Instrumen menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap 

setiap pernyataan yang mewakili konstruk penelitian. Sebelum dianalisis, seluruh kuesioner 

diperiksa untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi jawaban. Data yang tidak lengkap 

Desain
Penelitian

Teknik
Pengump
ulan Data

Definisi
Operasional dan
Pengukuran
Variabel

Teknik
Analisis
Data
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atau tidak memenuhi kriteria responden dikeluarkan dari proses analisis sehingga hanya data 

yang layak digunakan dalam pengujian model. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Penelitian menggunakan empat konstruk utama, yaitu kapabilitas transformasi digital 

(X1), orientasi kewirausahaan (X2), kelincahan bisnis (Z), dan kinerja UMKM (Y). Kapabilitas 

transformasi digital mengukur kemampuan UMKM mengadopsi, mengintegrasikan, dan 

memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas bisnis. Orientasi kewirausahaan mencakup 

kemampuan inovatif, proaktif, dan keberanian mengambil risiko. Kelincahan bisnis mengukur 

kemampuan UMKM mendeteksi dan merespons perubahan pasar secara cepat serta 

menyesuaikan sumber daya dan proses bisnis. Kinerja UMKM diukur melalui aspek 

pertumbuhan usaha, efisiensi, profitabilitas, dan kemampuan bersaing. Setiap konstruk diukur 

menggunakan sejumlah indikator yang merepresentasikan karakteristik masing-masing 

variabel. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan Structural Equation Modeling-

Partial Least Squares (SEM-PLS). Evaluasi measurement model (outer model) dilakukan 

melalui pemeriksaan outer loading, Average Variance Extracted (AVE), composite reliability, 

Cronbach's alpha, serta validitas diskriminan menggunakan HTMT dan kriteria Fornell-

Larcker. Selanjutnya, evaluasi structural model (inner model) dilakukan melalui VIF untuk 

mengidentifikasi multikolinearitas, R² untuk melihat kemampuan model menjelaskan variabel 

endogen, Q² untuk mengevaluasi relevansi prediktif, serta f² untuk mengetahui besarnya efek 

antarvariabel. Koefisien jalur dianalisis melalui prosedur bootstrapping. Analisis mencakup 

pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect). Pengujian efek 

tidak langsung digunakan untuk menentukan peran kelincahan bisnis sebagai variabel mediasi 

antara kapabilitas transformasi digital dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa pemilik dan pengelola UMKM yang 

terlibat dalam penelitian memiliki latar belakang demografis dan usaha yang beragam 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, lama menjalankan usaha, bidang usaha, serta skala 

bisnis. Seluruh responden telah memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas usahanya, 

terutama melalui media sosial, marketplace, pembayaran digital, dan aplikasi pendukung 

operasional. Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi telah 
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menjadi bagian dari pemasaran, komunikasi pelanggan, transaksi, dan pengelolaan aktivitas 

bisnis. Kapabilitas transformasi digital mencerminkan kemampuan responden dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan usaha, sedangkan orientasi kewirausahaan 

terlihat melalui kecenderungan melakukan inovasi, bertindak proaktif, dan mengambil risiko 

terhadap peluang baru. Kelincahan bisnis tercermin dari kemampuan UMKM menyesuaikan 

strategi dan aktivitas terhadap perubahan pasar, sementara kinerja usaha direpresentasikan 

melalui pertumbuhan, efisiensi, profitabilitas, dan kemampuan mempertahankan daya saing. 

Evaluasi model pengukuran dilakukan terhadap kapabilitas transformasi digital, orientasi 

kewirausahaan, kelincahan bisnis, dan kinerja UMKM melalui pengujian validitas konvergen, 

validitas diskriminan, serta reliabilitas konstruk. Selanjutnya, evaluasi model struktural 

digunakan untuk menilai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan kelincahan 

bisnis dan kinerja UMKM serta kemampuan prediktif model penelitian. Pengujian hubungan 

struktural diarahkan pada pengaruh kapabilitas transformasi digital dan orientasi 

kewirausahaan terhadap kelincahan bisnis dan kinerja UMKM, serta pengaruh kelincahan 

bisnis terhadap kinerja. Selain hubungan langsung, pengujian indirect effect digunakan untuk 

mengevaluasi posisi kelincahan bisnis sebagai variabel mediasi. Model tersebut 

memungkinkan penelitian menjelaskan apakah kapabilitas transformasi digital dan orientasi 

kewirausahaan dapat menghasilkan peningkatan kinerja secara langsung atau membutuhkan 

kelincahan bisnis sebagai mekanisme yang mengubah sumber daya dan kapabilitas strategis 

menjadi respons organisasi serta hasil bisnis. 

Pembahasan 

Kapabilitas transformasi digital berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

UMKM merespons perubahan lingkungan bisnis. Teknologi digital mendukung akses 

informasi, integrasi proses, efisiensi operasional, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat. 

Namun, manfaat tersebut bergantung pada kemampuan organisasi mengelola teknologi secara 

strategis dan mengintegrasikannya ke dalam aktivitas bisnis. Perspektif Dynamic Capabilities 

Theory menjelaskan bahwa kemampuan adaptasi dapat dibangun melalui proses sensing, 

seizing, dan transforming dalam menghadapi perubahan lingkungan. Dengan demikian, 

transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga 

pengembangan kapabilitas adaptif yang memungkinkan UMKM mengidentifikasi peluang, 

mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. 

Orientasi kewirausahaan memperkuat kemampuan UMKM menghadapi dinamika bisnis 

melalui inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko. Kemampuan tersebut 

mendorong UMKM untuk mengidentifikasi peluang, mengembangkan produk atau layanan 
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baru, serta memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari strategi bisnis. Sikap inovatif dan 

proaktif juga meningkatkan kesiapan organisasi dalam menghadapi perkembangan teknologi 

dan perubahan kebutuhan konsumen. Berdasarkan perspektif Resource-Based View (RBV), 

orientasi kewirausahaan dapat dipandang sebagai kapabilitas internal strategis yang membantu 

UMKM mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki. Integrasi orientasi 

kewirausahaan dengan kapabilitas digital selanjutnya memberikan landasan bagi UMKM 

untuk menciptakan nilai, meningkatkan kemampuan adaptasi, dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. 

Kelincahan bisnis menjadi mekanisme strategis yang menghubungkan kapabilitas 

transformasi digital dan orientasi kewirausahaan dengan peningkatan kinerja UMKM. 

Kemampuan merespons perubahan secara cepat memungkinkan UMKM menyesuaikan 

strategi, proses, dan alokasi sumber daya terhadap kebutuhan pelanggan serta kondisi 

persaingan. Kelincahan juga meningkatkan fleksibilitas organisasi, kemampuan menangkap 

peluang, efisiensi operasional, serta ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian. Secara 

teoretis, mekanisme tersebut memperkuat Dynamic Capabilities Theory dan RBV dengan 

menunjukkan pentingnya kemampuan adaptif dalam mengonversi sumber daya menjadi 

kinerja. Secara praktis, UMKM perlu mengintegrasikan kompetensi digital, orientasi 

kewirausahaan, fleksibilitas, dan kecepatan respons untuk meningkatkan pertumbuhan, 

ketahanan, dan daya saing secara berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kapabilitas transformasi digital dan orientasi 

kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan UMKM menghadapi 

perubahan lingkungan bisnis. Kapabilitas transformasi digital memungkinkan UMKM 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses bisnis, meningkatkan kemampuan adaptasi, serta 

memanfaatkan sumber daya secara lebih efektif. Sementara itu, orientasi kewirausahaan 

melalui inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko membantu UMKM 

mengidentifikasi serta memanfaatkan peluang bisnis. Kelincahan bisnis menjadi mekanisme 

strategis yang menghubungkan kedua kapabilitas tersebut dengan peningkatan kinerja melalui 

kemampuan merespons perubahan pasar secara cepat dan fleksibel. Dengan demikian, integrasi 

kapabilitas transformasi digital, orientasi kewirausahaan, dan kelincahan bisnis menjadi 

landasan penting dalam meningkatkan efisiensi, pertumbuhan, ketahanan, dan daya saing 

UMKM di tengah perkembangan lingkungan bisnis digital. 
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Saran 

UMKM perlu meningkatkan kompetensi digital secara berkelanjutan dan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam seluruh proses bisnis, bukan hanya sebagai sarana 

pemasaran. Pemilik atau pengelola usaha juga perlu membangun budaya inovatif, proaktif, dan 

adaptif agar mampu merespons perubahan kebutuhan konsumen serta memanfaatkan peluang 

digital secara cepat. Pemerintah dan lembaga pendamping UMKM diharapkan memperkuat 

program pelatihan, pendampingan, dan pengembangan kapabilitas digital serta kewirausahaan 

yang berorientasi pada peningkatan kelincahan bisnis. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas model dengan memasukkan variabel seperti inovasi digital, turbulensi lingkungan, 

keunggulan kompetitif, atau kapabilitas analitik data. Penggunaan objek, wilayah, dan 

karakteristik UMKM yang lebih beragam juga disarankan untuk memperluas generalisasi serta 

memperkuat pemahaman mengenai faktor-faktor yang menentukan kinerja UMKM dalam 

lingkungan digital. 
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